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Abstrak 
Telah dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi batuan granit Kecamatan Sendana 
Kota Palopo dengan menggunakan metode geolistrik tahanan jenis konfigurasi 
Schlumberger. Metode geolistrik tahanan jenis merupakan salah satu dari kelompok 
metode geofisika yang digunakan untuk mempelajari keadaan bawah permukaan dengan 
cara mempelajari sifat aliran listrik di dalam batuan di bawah permukaan bumi. Metode 
geolistrik tahanan jenis dilakukan dengan cara menginjeksikan arus listrik ke dalam 
bumi melalui dua elektroda arus dan potensialnya diukur melalui dua elektroda 
potensial. Bila arus listrik diinjeksikan ke dalam suatu medium dan diukur beda 
potensialnya (tegangan), maka nilai hambatan dari medium tersebut dapat diperkirakan. 
Metode kerja penelitian ini yaitu dengan membuat sebuah lintasan kemudian melakukan 
pengukuran dengan resistivitymeter, data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan 
software   IP2Win untuk mendapatkan gambaran struktur bawah permukaannya. Hasil 
interpretasi menunjukkan bahwa lapisan bawah permukaan kecamatan Sendana Kota 
Palopo didominasi oleh batuan lempung pada kedalaman yang rendah dan didominasi 
oleh batuan yang memiliki nilai tahanan jenis tinggi pada kedalaman yang tinggi. Batuan 
ini merupakan batuan terobosan berupa batuan beku seperti granit. 
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1. Pendahuluan 
Granit merupakan batuan terobosan yang terjadi melalui proses pembekuan magma 
di permukaan bumi dengan temperatur yang stabil. Granit memiliki sifat asam, berbutir 
kasar hingga sedang, serta bewarna terang keabuan, kecoklatan, dan kemerahan. Selain 
itu, granit merupakan jenis batuan intrusif, felsik, igneus yang umum dan banyak 
ditemukan. Granit umumnya besar, keras dan kuat, oleh karena itu banyak digunakan 
sebagai batuan untuk konstruksi. Dalam bidang industri dan rekayasa, granit banyak 
dipakai sebagai bidang acuan dalam berbagai pengukuran dan alat pengukur[1]. 
Dalam mengidentifikasi potensi granit Palopo dapat dilakukan dengan 
menggunakan beberapa pendekatan yaitu pendekatan secara geologi dan geofisika. 
Pendekatan geologi dilakukan dengan memetakan potensi granit yang tersebar atau yang 
tampak di permukaan[2]. Sedangkan pendekatan geofisika dilakukan dengan 
menggunakan metode geolistrik tahanan jenis untuk mengidentifikasi batuan granit di 
bawah permukaan bumi. Metode ini sangat cocok dalam mengidentifikasi batuan beku 
dan metode ini telah diterapkan dalam mengidentifikasi kubah lava berupa batuan 
andesit[3].  
Secara umum, pendekatan sederhana pembahasan gejala kelistrikan bumi adalah 
dengan menganggap bumi sebagai medium homogen (jenis litologi sama) dan bersifat 
isotropis (diukur dari berbagai arah akan memberikan harga yang sama). Dengan 
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perlakuan tersebut medan listrik dari sumber titik di dalam bumi merupakan simetri bola. 
Prinsip metode geolistrik adalah dengan menginjeksi arus melalui elektroda arus C1 yang 
dibenamkan di dalam bumi. Elektroda ini dihubungkan dengan elektroda arus C2 lainnya 
yang berada di permukaan tetapi berjarak cukup jauh, sehingga pengaruhnya dapat 
diabaikan. Elektroda arus  dapat dipandang sebagai titik sumber yang memancarkan arus 
listrik kesegala arah dalam medium bumi dengan tahanan jenis ρ. 
Prinsip kerja dari metode geolistrik ini adalah menginjeksikan arus kedalam bumi 
kemudian mengukur tegangan listriknya di permukaan bumi. Ekuipotensial di setiap titik 
di dalam bumi membentuk permukaan bola dengan jari-jari r. Arus listrik yang 
diinjeksikan melalui elektroda arus sebagai fungsi jarak dan kedalaman, mengalir keluar 
bola secara radial ke segala arah. Karena sumber arus terdapat di permukaan bumi, maka 
permukaan yang dilalui arus adalah setengah bola. Untuk menghitung tahanan jenis 
batuan dari batuan yang dilalui arus pada permukaan setengah bola[4] adalah sebagai 
berikut: 
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Apabila jarak antara dua elektroda arus tidak terlalu besar, potensial disetiap titik 
dekat permukaan akan dipengaruhi oleh kedua elektroda arus. Adapun potensial listrik 
yang dihasilkan dari kedua sumber arus ini adalah beda potensial yang terukur pada dua 
titik pengukuran potensial (P1 dan P2). Adapun beda potensial terukur antara titik P1 dan 
P2 adalah: 
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dimana:  r1= jarak C1 ke  P1 
 r2= jarak C2 ke P1 
 r3= jarak C1 ke P2 
 r4 = jarak C2 ke P2 
dengan: 
2
21CCL   dan 
2
21PPl   
untuk lebih jelasnya lihat gambar berikut: 
 
 
Gambar 1. Susunan elektroda konfigurasi Schlumberger[5]
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Dengan mengatur persamaan-persamaan di atas, kita peroleh persamaan untuk 
resistivitas: 
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Dimana K adalah faktor koreksi geometri yang dinyatakan dengan 
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Faktor koreksi ini berubah-ubah tergantung dari konfigurasi apa yang digunakan. 
Faktor koreksi ini dilakukan karena pada umumnya lapisan batuan tidak mempunyai sifat 
homogen sempurna, seperti yang dipersyaratkan pada pengukuran geolistrik. Untuk posisi 
lapisan batuan yang terletak dekat dengan permukaan tanah akan sangat berpengaruh 
terhadap hasil pengukuran tegangan dan ini akan membuat data geolistrik menjadi 
menyimpang dari nilai sebenarnya. Faktor yang dapat mempengaruhi homogenitas 
lapisan batuan adalah fragmen batuan lain yang menyisip pada lapisan, faktor 
ketidakseragaman dari pelapukan batuan induk, material yang terkandung pada jalan, 
genangan air setempat, perpipaan dari bahan logam yang bisa menghantar arus listrik, 
pagar kawat yang terhubung ke tanah dan sebagainya. Tegangan listrik alami yang 
umumnya terdapat pada lapisan batuan disebabkan oleh adanya larutan penghantar yang 
secara kimiawi menimbulkan perbedaan tegangan pada mineral-mineral dari lapisan 
batuan yang berbeda juga akan menyebabkan ketidakhomogenan lapisan batuan. 
Secara geologi, Kota Palopo memiliki kondisi batuan yang kompleks. Kota Palopo 
terdiri dari beberapa formasi batuan. Kota Palopo tersusun atas empat formasi batuan 
yaitu endapan Alluvium (Qa), Batuan Terobosan (Tmpi), Batuan Gunungapi Lamasi 
(Tolv) dan Formasi Latimojong (Kls). Formasi batuan termuda di daerah ini adalah 
endapan alluvium sedangkan batuan yang tertua adalah formasi Latimojong. Keragaman 
geologi (geodiversity) yang dimiliki Kota Palopo ini menyimpan berbagai jenis batuan 
salah satunya adalah granit. Granit Kota Palopo tergolong kedalam anggota formasi 
batuan terobosan (Tmpi). Batuan ini diperkirakan berumur pliosen[6]. Kenampakan 
lapangan granit berwarna abu-abu memiliki nilai tahanan jenis kurang dari 1000 
Ohm.m[7]. Granit memiliki beberapa kegunaan yang dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat dan pemerintah setempat terutama dalam pengembangan industri bahan 
bangunan seperti dalam pembuatan keramik (ubin), bahan konstruksi bangunan dan 
sebagainya. Mengingat potensi granit yang melimpah di Kota Palopo, ini menjadi aset 
berharga yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat dan juga dapat 
menjadi sumber pendapatan daerah khususnya Kota Palopo. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran batuan granit di bawah 
permukaan kecamatan Sendana kota Palopo. Dalam penelitan ini digunakan metode 
geolistrik untuk mengidentifikasi granit di bawah permukaan bumi.  
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Sistematika penelitian dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Sistematika penelitian 
 
 
Dalam survei geolistrik terdapat beberapa tahapan pengukuran antara lain: 
a. Pengukuran Tahanan Jenis Batuan 
Metode geolistrik dilakukan dengan menggunakan konfigurasi Schlumberger. Pada 
konfigurasi ini arus (I) diinjeksi ke dalam tanah melalui dua elektroda arus (C1C2) dan 
besar beda potensial (V) yang terjadi akan melalui dua buah elektroda potensial (P1P2) 
sehingga diperoleh data lapangan berupa tegangan dan arus listrik. Susunan elektroda 
diatur sedemikian rupa sehingga posisi elektroda arus (C1C2) berada di luar dari pada 
elektroda potensial (P1P2) yang berada di sebelah dalam yang terletak pada satu garis 
lurus. Variabel yang terukur pada alat geolistrik (resistivitymeter) adalah tegangan dan 
besarnya kuat arus yang mengalir dalam batuan. Data yang terukur kemudian dicatat 
dalam tabel. 
b. Pengolahan Data 
Dari data geolistrik kemudian harga tahanan jenis batuan (rho) dihitung dengan 
menggunakan persamaan (4) selanjutnya diolah dengan perangkat lunak IP2Win 
sehingga diperoleh penampang resistivitas lapisan batuan bawah permukaan.  
c. Interpretasi Data 
Hasil pengolahan data dan inversi data geolistrik berupa penampang tahanan jenis. 
Penampang tersebut memperlihatkan distribusi tahanan jenis batuan pada berbagai 
kedalaman. Nilai tahanan jenis batuan diwakili oleh gradasi warna pada penampang. 
Untuk mengetahui jenis batuan yang diwakili oleh nilai tahanan jenis tersebut maka 
digunakan tabel resistivitas (tahanan jenis) batuan (gambar 3). Penampang bawah 
permukaan tersebut diinterpretasi berdasarkan nilai tahanan jenis dalam gambar 3 dan 
juga dicocokkan dengan kondisi di lapangan.  
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara mengumpulkan fakta-fakta atau data-
data terkait dengan topik penelitian seperti kedalaman granit menggunakan geolistrik 
sehingga granit di lokasi penelitian yang ada di bawah permukaan dapat diidentifikasi. 
Dalam melakukan interpretasi data geolistrik, diperlukan sebuah pemahaman geologi 
yang baik dan menafsirkan kenampakan citra bawah permukaan ke dalam bentuk litologi 
ataupun struktur batuan. Setiap lapisan batuan memiliki sifat resistivitas yang khas yang 
Batuan Granit 
Survei Geolistrik 
 Pengukuran tahanan jenis batuan 
 Pengolahan data 
 Interprestasi data 
Penampang tahanan jenis batuan 
Identifikasi granit bawah permukaan 
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memiliki nilai resistivitas masing-masing seperti yang diperlihatkan dalam berikut 
berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Harga resistivitas berbagai batuan [8]
 
2. Pembahasan 
Pengukuran geolistrik menggunakan konfigurasi Schlumberger sebanyak dua titik 
sounding dengan panjang bentangan yang bervariasi. Bentangan paling kecil (AB/2) 1,5 
m hingga panjang bentangan terjauh (AB/2) 200 m. Survei geolistrik yang dilakukan di 
Kecamatan Sendana Kota Palopo memperlihatkan variasi tahanan jenis batuan. Dari  
lintasan pengukuran yang dilakukan menghasilkan penampang tahanan jenis dengan 
penetrasi kedalaman hingga 50 m. Penerjemahan nilai tahanan jenis pada penampang 
tahanan jenis batuan bawah permukaan kedalam bahasa geologi dilakukan berdasarkan 
pada klasifikasi nilai tahanan jenis batuan yang telah ada (gambar 3). 
 
 
 
Gambar  4. Hasil pengolahan software   IP2Win 
 
 
Hasil interprestasi penampang tahanan jenis dibagi kedalam beberapa lapisan 
batuan berdasarkan harga tahanan jenis batuan diantaranya yaitu: 
a. Batuan yang memiliki nilai tahanan jenis yang memiliki nilai 13,88 Ωm diperkirakan 
merupakan lempung. 
b. Batuan yang memiliki nilai tahanan jenis yang memiliki nilai 13,15 Ωm diperkirakan 
merupakan lempung. 
c. Batuan yang memiliki nilai tahanan jenis yang memiliki nilai 1.465 Ωm diperkirakan 
merupakan granit. 
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d. Batuan yang memiliki nilai tahanan jenis yang memiliki nilai 3,028 Ωm diperkirakan 
merupakan serpih mengandung granit. 
Hasil interprestasi memperlihatkan bahwa pada kedalaman 5 m sampai 25 m 
diperkirakan merupakan batuan lempung yang merupakan hasil pelapukan batuan dan 
pada kedalaman >25m diperkirakan merupakan batuan granit, hal ini dibuktikan karena 
besarnya nilai tahanan jenis yang di miliki oleh batuan tersebut. 
 
3. Kesimpulan 
Lapisan bawah permukaan kecamatan Sendana kota Palopo didominasi oleh batuan 
lempung pada kedalaman yang rendah dan didominasi oleh batuan yang memiliki nilai 
tahanan jenis tinggi pada kedalaman yang tinggi. Batuan ini merupakan batuan terobosan 
berupa batuan beku seperti granit. Hal ini ditunjukkan oleh hasil interprestasi pada 
penampang yang ada pada lokasi penelitian. 
Sebaiknya dalam melakukan penelitian selanjutnya, hendaklah metode geofisika 
yang lainnya sehingga dapat dilakukan perbandingan untuk memperoleh hasil yang lebih 
akurat. 
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